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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan ilmu mendidik. Didalam 
kompetensi pedagogik guru harus mampu menguasai karateristik peserta didik, 
menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip pembelajaran yang mendidik, 
mampu mengembangkan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan potensi peserta didik, komunikasidengan peserta didik dan guru 
mampu menilai dan mengevaluasinya. Karena keterbatasan waktu yang tidak 
memungkinkan, dari sekian banyak aspek yang ada didalam kompetensi 
pedagogik penulis hanya memfokuskan pada aspek pengembangan kurikulum, 
penilaian dan evaluasi. Hal tersebut merupakan suatu pokok yang paling penting 
bagi penulis guna untuk mengetahui kelemahan yang harus diperbaiki dan sejauh 
mana proses pembelajaran yang telah terealisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi pedagogik guru pendidikan anak usia dini dalam upaya 
mengembangkan kurikulum dan penilain evaluasi dalam pembelajaran. 
Metode penelitian menggunakan pendikatan deskiftif kualitatif, 
melibatkan 3 orang guru dalam 3 kelas. Data dikumpulkan melalui  wawancara, 
dan dokumentasi analisis. Data dianalisis secara kualitatif menggunakan cara 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kompetensi pedagogik 
khususnya pada pengembangan kurikulum, penilaian dan evaluasi pembelajaran 
yaitu bahwa guru di sekolah tersebut telah mampu menerapkan sebagimana yang 
telah ditentukan oleh teori para ahli dan peraturan pemerintah Indonesia. 
Namun, ada 1 guru dari 3 guru yang belum atau tidak menguasai sepenuhnya 
dalam pengembangan kurikulum dan penilaian evaluasi pembelajaran. 
 




















”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang”. 
 
ِ ل  ِِو  أ وتُُم ِو  وُىْا ِت ۡحز  ل  ِو  ِِۡۡل ۡعل ۡىنِ ٱت ِهىُىْا ۡؤِمىِيه  ِمُّ إِنُِكىتُم
٩٣١ِِ
Artinya  “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
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 Bab I 
PEMBAHASAN  
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu kebutuahan yang wajib dipenuhi oleh setiap 
manusia untuk menghadapi tuntunan kemajuan zaman dimasa yang akan 
datang. Pendidikan dapat dikatakan suatu upaya pengembangan potensi dan 
penanaman nilai – nilai sosial budaya yang diyakini oleh sekelompok 
masyarakat agar dapat mempertahankan hidupnya. 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Pendidikan sebagai salah satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, 
merupakan penentu kemajuan suatu bangsa. Hal ini dapat dilihat dari 
pengetahuan dan keterampilan warga negaranya, oleh karena itu mutu 
pendidikan perlu ditingkatkan terus menerus.  
Tidak dipungkiri bahwa,  pemerintah sebagai intitusi penyelenggara 
negara yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah 
satu jenjang pendidikan paling dasar untuk tumbuh kembang anak bangsa, 
yang juga penyelenggaranya tidak lepas dari kebijakan dan sistem 
pendidikan nasional. Standar pendidikan nasional ini yang akan menjadi 
acuan untuk mengembangkan luatilatas dalam suatu lembaga. 
Anak usia dini kedudukannya sebagai tunas bangsa dan penerus cita – 
cita yang perlu mendapatkan posisi dan fungsi strategis dalam pembengunan 
                                                 
1
 Republik Indonesia, „Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional‟, Bidang DIKBUD KBRI, 2003, p. 1. 
2 
 
terutama pembangunan dalam pendidikan yang menjadi bagian integral 
dalam pembangunanan suatu bangsa dan kunci pembangunan potensi anak 
yang semestinya dilaksanakan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal 
ini terbukti dengan banyaknya pembahasan tentang anak oleh para pakar dan 




Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak – Kanak (TK), Raudhatul 
Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada 
jalur nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 
(TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur 
informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan.
3
 Fenomena pendidikan merupakan 
masalah penting dalam kehidupan karena pendidikan tidak dapat terlepas 
dari berbagai aktivitas yang terjadi dalam kehidupan.  
Early Childood Education (ECE) is a branch of education ory wich 
relates to the teaching of young childrean up until the age of about eight, 
which a particular focus on developmental education, most notable before 
the start of compulsory education.
4
 
Guru yang merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas untuk 
mendidik, mengajar, mengarahkan, menilai, membimbing, dan mengevalusi 
peserta didik anak usia dini melalui jalur formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Bagus atau tidaknya pendidikan tergantung pada 
tenaga pendidik oleh karena itu guru menjadi fakor penting dalam kemajuan 
pendidikan di Indonesia. Akan tetapi guru bisa menjadi tumpuan 
                                                 
2
 Samsudin, Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak - Kanak (Jakarta: Prenada Medika 
Group, 2008).h.1 
3
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2017). 
4
 Andra Siibak and Kristi Vinter, „“No Silly Girls‟ Films!” Analysis of Estonian 
Preschool Children‟s Gender Specific Tastes in Media Favourites and Their Possible Implications 
for Preschool Learning Practices‟, International Journal of Early Childhood, Vol.46.Issue.3 
(2014), e-ISSN 18784658. 
3 
 
keberhasilan pendidikan di Indonesia yang belum memberikan harapan yang 
berarti.
5
 Rendahnya mutu pendidikan pada dasarnya disebabkan banyaj 
faktor, yang salah satunya yaitu kualifikasi guru, dimana guru sebagian besar 
belum berijazah S1 dan tidak sesuai dengan bidangnya.
6
 
Seorang guru dalam proses belajar mengajar sangat memiliki peran 
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran. Guru dapat 
memeperlihatkan kepada peserta didik bagaimana cara mendapatkan 
penegtahuan (cognitive),sikap dan nilai (affectif),dan keterampilan 
(psikomotori). Dengan demikian tugas dan peran pendidik yang awal adalah 
di aspek pembelajaran. Sedangkan pembelajaran yaitu suatu alat untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan. Oleh sebab itu secara singkat bisa 
dibilang kualitas pendidikan sangat tergantung oleh kualitas pendidiknya.
7
 
Berdasarkan UU RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan dosen, pasal 10 
ayat (1) bahwa kompetensi yang wajib dikuasi oleh guru diantaranya 
kompetensi pedagogik. Kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
8
 
Johnson mengungkapkan kompetensi mempunyai makna sebagai prilaku 
rasional untuk mencapai tujuan yang ketentuannya sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan.
9
 Sedangkan Broke and Stone menyatakan bahwa 




                                                 
5
 Muhammad Nasir, „Profesionalisme Guru Agama Islam: Sebuah Upaya Peningkatan 
Mutu Melalui LPTK‟, Dinamika Ilmu, Vol.13.Issue.2 (2013), 189-203 ISSN 1411-3031 
<https://doi.org/10.21093/di.v13i2.25>. 
6
 Fitri Indriani, „Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola Pembelajaran IPA Di SD 
Dan MI‟, Fenomena, Vol.7.Issue.1 (2015), h.17 ISSN 2086-3632 
<https://doi.org/10.21093/fj.v7i1.267>. 
7
 A. Yasin, „Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di 
Madrasah (Studi Kasus Di MIN Malang I)‟, El-QUDWAH, Vol.1.Issue.5 (2011), h.157 ISSN 2442-
5265. 
8
 Republik Indonesia, „Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 
Dosen.‟ (Jakarta: PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 2005), h.6. 
9
 Yusuf Suryana & Irwantoro Nur, „Kompetensi Pedagogik‟ (Sidoarjo: Genta Group 
Production, 2016), p. 2. 
10




Seorang guru dianugrahi Allah ilmu untuk diberi amanah kepadanya 
yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat maka wajib baginya untuk 
melaksankannya dan sesungguhnya jika seorang sengaja mengingkari 
amanat yang telak diberikan kepadanya tidak tau apa yang akan 
menimpanya. Mengemban amanah sama artinya sebuah perjuangan 
mengemban kewajiban ketika ilmu dan keahlian yang diberikan kepadanya, 
oleh karena itu mewujudkan perjuangan haruslah dalam kesatuan untuk 
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian Allah SWT berfiman : 
 
لِِم  ًٰ َعٰ وَن إِلَ ُ َعَملَُكۡم َوَرُسىلُهُۥ َوٱۡلُمۡؤِمنُىَنَۖ َوَستَُردُّ َوقُِل ٱۡعَملُىْا فََسيََري ٱَّلله
َدِة فَيُنَبِّئُُكم بَِمب ُكنتُۡم تَۡعَملُىَن    ٥٠١ٱۡلَغۡيِب َوٱلشههَٰ
Artinya “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya  
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan”.(Qs.At Taubah 105).
11
 
Berdasarkan Firman Allah yang di jelaskan bahwa seseorang yang 
bekerja harus sesuai dengan yang dikerjakan dengan kemampuan dan akan 
dilihat pada kemampuan. Apabila bekerja tidak sesuai dengan apa yang 
mesti dikerjakan maka akan kemabali lagi kepadanya hasil dari yang dia 
kerjakan.   
Peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia no 
137 tahun 2014 tentang stantar nasional pendidikan anak usia dini 
disebutkan bahwa kompetensi guru PAUD dikembangkan secara utuh 
mencangkup kompetensi pedagogik, kepribadian,sosial, dan profesional.
12
 
Dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan kompetensi 
pedagogiknya saja. Didalam kompetensi pedagogik banyak ilmu 
kemampuan penguasaan dalam hal mendidik diantaranya kompetensi 
                                                 
11
 „Qur‟an Dan Terjemahan‟, p. 298. 
12
 Permendikbud Nomor 137 tahun 2014, „Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini‟, 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, h.13. 
5 
 
menguasai karakteristik peserta didik, kompetensi menguasai teori belajar 
dan prinsip – prinsip pembelajaran yang mendidik, kompetensi 
pengembangan kurikulum, kompetensi kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, kompetensi pengebangan potensi peserta didik, kompetensi 
penilaian dan evaluasi. Adapun dari beberapa kemampuan dalam pedagogik, 
disini penulis lebih memfokuskan pada kompetensi pengembangan 
kurikulum dan kompetensi penilaian dan evaluasi.  
Dikarenakan adanya keterbatasan waktu dimana tidak memungkinkan 
penulis untuk meneliti semua hal yang ada dalam kompetensi pedagogik. 
Akan tetapi, penulis tetap menuangkan semua kompetensi yang ada didalam 
kompetensi pedagogik. 
Guru harus memiliki kompetensi pedagogik karena guru memempati 
posisi dan memegang peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan, 
dimana guru harus memiliki kemampuan dasar sehingga tugas dan tanggung 
jawab guru dalam mencerdaskan anak. Guru dituntut untuk merancang 
kegiatan pembelajaran yang dimana dapat mengembangkan kompetensi, 
baik dalam kemampuan kognitif, efektif ataupun psikomotorik anak. 
Strategi pembelajaran yang digunakan guru berpusat pada anak dan dapat 
menciptakan suasana yang tidak membosankan untuk anak sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih kondisif.
13
 
Kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang di 
miliki dan dikuasai oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan 
profesionalnya. Dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat (3) dinyatakan 
bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi : kometensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional.
14
  
                                                 
13
 Charles Kapile, „Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran Sejarah Di Kelas 
XI IPS SMA Karuna Dipa Palu‟, NOSARARA : JURNAL PENDIDIKAN DAN ILMU SOSIAL, Vol. 
8.Issue. 2 (2020), 175 e-ISSN: 2614-2554. 
14
 Presiden RI, „PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan‟, 
Evaluation, Vol.36.Issue C (2005), 2005–8. 
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Kompentasi pedagogik sangatlah penting yang harus dikuasai oleh 
seorang guru untuk kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang 
guru berperan penting untuk peserta didik sehingga kualitas peserta didik 
berada ditangan pendidiknya. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
dalam mengelola peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau 
landasan pendidikan, pemahaman tentang peserta didik, pengembangan 
kurikulum/silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik untuk mengaktualisasikan bebagai potensi yang dimiliki. 
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kegiatan sehari hari seprti 
mengetahui karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip - 
prinsip belajar yang mendidik dan pengembangan kurikulum, memberikan 
pembelajaran yang mendidik aspek yang ada didalam kompetensi pedagogik 
tersebut guru menilai dan mengevaluasi guna mengetahui sejauh mana 
pengembangan peserta didik selama pembelajaran. 
Ada beberapa ahli menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 
implementasi kurikulum, tetapi ada juga yang mengatakan bahwa 
pembelajaran sendiri merupakan kurikulm kegiatan. Saylor dan Alexander 
mengemukakan bahwa kurikulum sebagai “ the total effort of the school to 
going about desired outcomes in school and out of school situations”yaitu 
kurikulum tidak sekedar mata pelajaran tetapi segala usaha sekolah untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.
15
 
Kompetensi pedagogik sangat berkaitan dengan kegiatan sehari – hari 
guru harus menyesuaikan berbagai hal seperti karateristik peserta didik, 
menguasai terori belajar dan prinsip – prinsip pembelajaran yang medidik 
dan pengembangan kurikulum, guru memberikan pembelajaran yang 
mendidik, guru juga mengembangkan potensi pada diri anak. Setelah guru 
menguasai aspek yang ada dalam kometensi pedagogik guru menilai dan 
mengevalusi peserta didik selama kegiatan pembelajaran. 
 
Tabel 1 
                                                 
15
 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009). 
7 
 
Indikator kompetensi pedagogik  
Kompetensi 
Pedagogik 




a. Guru telah menyusun RPP sesuai 
dengan silabus dalam kurikulum 
sekolah. 
b. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan lancar, jelas, dan 
lengkap 
c. Guru mrnyesuaikan materi yang di 
ajarkan dengan usia latar belakang dan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
d. Guru menghubungkan materi yang di 
ajarkan dengan lingkungan dan 
kehidupan sehari – hari peserta didik 
e. Materi yang diajarkan oleh guru 
bersifat mukhtahir 
f. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru mencangkup berbagai tipe 
pembelajaran peserta didik 
g. Guru dapat mengembangkan 
kemampuan atau keterampilan generik 
peserta didik peserta didik (kerativitas, 
berfikir inovatif, berfikir kritis, 
pencegahan masalah, dan sebagainya). 
 
 
h. Guru mejelakan berbagai manfaat hasil 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan 







a. Guru menyusun alat penilaian sesuai 
dengn tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi seperti dalam 
RPP 
b. Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian 
selain penilain formal yang di lakukan 
disekolah dan mengumumkan hasil 
serta peserta didik tentang tigkat 
pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang sudah dan akan 
dipelajari  
c. Guru menganalisi hasil penillaian 
untuk mengetahui kopetensi dasar ang 
sulit sehingga guru tahu keunggualan 
dan kelemahan pada peserta didik 
d. Guru mengevaluasi penilaian untuk 
meningkatkan pembelajaran 
selajutanya dengan melihat catatan 
jurnal pemebelajaran rancangan 
pembelajaran dan sebagainya. 
e. Guru memanfaatkan hasil penilaian 
sebagai bahan menyusun rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
selanjutnya. 
 
Menurut Grayson kurikulum adalah suatu perencanaan untuk 
mendapatkan keluaran (outcomes) yang diharapkan dari suatu pembelajaran. 
Perencanaan tersebut disusun secara terstruktur untuk suatu bidang studi 
sehingga memberikan pedoman dan intruksi untuk mengembangkan strategi 
pembelajaran (materi didalam kurikulum harus diorganisasikan dengan baik 
9 
 




Menurut Print dan Sanjaya penilaian merupakan bagian dari evaluasi 
yang lebih luas dari sekedar pengukuran yang meliputi kegiatan interpretasi 
dan representasi data pengukuran. Assesmen is broader in scope than 




Kurikulum sebagai pedoman pendidik dan tenaga pendidikan dalam 
memfasilitasi program pendidikan yang berkualitas sebagai pendudkung 
tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum PAUD harus memberikan 
partisipasi kepada anak untuk berkembangdalam mencapai keberhasilan ke 
pendidikan berikutnya.Kurikulum menjadi pedoman dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas di masa depan yang bisa mengisi 
kebutuhan tenaga terdidik yang terampil sesuai dengan berkembang ilmu 
pengetahuan, teknologi dan pembangunan.
18
 
Guru memiliki tanggung jawab yang tinggi, sehingga guru memiliki 
motivasi dalam mensukseskan tugasnya. Untuk melaksanakan tugas 
mendidik dengan baik, pendidikan tidak cukup hanya memiliki kemampuan 
akademik dan keterampilan mengajar saja, akan tetapi memerlukan 
ketrampilan psikologis „motivasi‟ yang mengantar anak menjadi lebih baik. 
Bjokland menyatakan bahwa Guru sangat berperan penting sebagai 
pengamat, melakukan perencanaan, dan melakukan evaluasi”. Dalam 
tugasnya sebagai pengamat. Guru harus melakukan observasi terlebih 




                                                 
16
 Istiqomah & Sulton Mohammad, „Sukses Uji Kompetensi Guru‟ (Malang: Dunia 
Cerdas, 2013), p.69. 
17
  Yusuf Suryana dan Irwantoro Nur, Kompetensi Pedagogik, (Sidoarjo : Genta Group 
Prodaction, 2016), p. 443. 
18
 Ali Nugraha and others, Penyusunan Kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan (Jakarta: 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2018). 
19
 Tarigan Evariyanti, „“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Menganyam Dasar Dengan 
Menggunakan Metode Demonstrasi Di TK Namorambe Medan.”‟, Jurnal Bahas Unimed, 
Vol.8.Issue.5 (2013), h.4. 
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Berdasarkan jurnal yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik 
diantaranya, oleh Fitri Indriani, Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 
Mengelola Pembelajran di SD dan Mi.
20
 Oleh Ninik Sumarni, Analisis 
Kompetensi Pedagogik dan pengembangan pembelajaran Guru SD Negri 
041 Tarakan.
21
 Dan Oleh Putri Balqis dkk, Kompetensi Pedagogik Guru 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada SMPN 3 Ingin Jaya 
Kabupaten Aceh Besar.
22
 Oleh Dwi Puji Rahayu, Kompetensi Guru PAUD 




Berdasarkan jurnal – jurnal  tersebut hasil penelitian yang telah 
dilakukan memiliki persamaan yaitu masing – masing membahas tentang 
pedagogik walaupun dengan aspek berbeda yang ada dalam kompetensi 
pedagogik itu membahas dari kalangan sekolah dasar dan sekolah 
menengah. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dari penelitian 
sebelumnya, penulis meneliti kompetensi pedagogik guru PAUD yang 
memfokuskan pada aspek perkembangan kurikulum, penilaian dan evaluasi.  
 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu guru di TK 
Assalam 2 Sukarame pada tanggal 15 september 2020 bisa disimpulkan 
sementara tentang perkembangan kurikulum dalam kegiatan pembalajaran 
ada beberapa guru belum menguasai merancang pembelajaran karena tidak 
semua guru lulusan pendidikan anak usia dini, selain itu juga ada faktor 
internal yaitu kurangnya rasa kemauan dalam pempelajari tentang 
                                                 
20
  Fitri Indriani, Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola Pembelajaran IPA di 
SD dan MI, Fenomena, Vol.7.Issue.1 (2015), ISSN 2086-3632 
<https://doi.org/10.21093/fj.v7i1.267>. 
21
 Ninik Sumiarsi, „Analisis Kompetensi Pedagogik Dan Pengembangan Pembelajaran 
Guru SD Negeri 041 Tarakan‟, Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 3.Issue 1 
(2015). 
22
 Putri Balqis, Nasir Ibrahim, and Sakdiah Ibrahim, „Kompetensi Pedagogik Guru 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Smpn 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar‟, 
Jurnal Administrasi Pendidikan : Program Pascasarjana Unsyiah, Vol.2.Issue.1 (2014), h.25-38 
ISSN 2302-0156. 
23
 Dwi Puji Rahayu, „Kompetensi Guru Paud Dalam Mendesain Pembelajaran Di 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung‟ (Universitas Lampung, 2016). 
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kompetensi pedagogik sehingga tidak semua guru menguasainya. Disana 
ada 3 orang guru 2 orang guru yang belum bisa mengembangkan kurikulum 
guru disana sudah membuat RPPH yang semestinya akan tetapi disaat 
dilapangan kegiatan pembelajaran guru tidak sesuai dengan RPPH yang 
dibuat apa lagi saat masa pembelajaran daring guru mengalihkan belajar 
calistung untuk menunjang masuk sekolah dasar. 1 orang guru sudah bisa 
mengembangkan kurikulum dalam menyusun program tahunan, mingguan, 
harian. guru juga dalam kegiatan mengajar dengan mengaitkan tema pada 
lingkungan sekitar anak. Guru disana juga melakukan penilaian salah 
satunya ada catatan anekdot yang kata kata nya itu monoton satu sama tidak 
ada yang beda. Selain itu juga disana ada guru yang sudah bisa 




Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengetahui, membahas dan 
mengkaji lebih dalam mengenai Kompetensi Pedagogik Guru dalam proses 
pembelajaran di Tk Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung. 
 
B. Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Fokus pada penelitian ini adalah pada Kompetensi Pedagogik guru 
dalam proses pembelajaran di Tk Assalam 2 Bandar Lampung. 
2. Sub Fokus  
Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah Kompetensi 
Pedagogik guru dalam proses pembelajaran adalah : 
a. Kompetensi pedagogik guru dalam proses kegiatan pembelajaran di 
TK Assalam 2 sukarame belum sepenuhnya menguasai cara 
mengembangkan kurikulum 2013. 
b. Pelakasanaan pembelajaran di Tk Assalam 2 Sukarame Bandar 
Lampung. 
                                                 
24
 Hasil wawancara di TK Assalam 2 Sukarame. 
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c. Ada guru yang belum mampu melakukan penilaian dan evaluasi 
sesuai dengan peraturan melalui perancangan RPP.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru dalam pengembangan 
kurikulum 2013 di TK Assalam 2 Sukarame ? 
2. Bagaimana pelakasanaan pembelajaran di Tk Assalam 2 Sukarame 
Bandar Lampung ? 
3. Bagaimana kompetensi guru dalam melakukan penilain dan evaluasi  
Tk Assalam 2 Sukarame ? 
 
D. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dala proses kegiatan 
pembelajaran di Tk Assalam 2 Sukarame. 
2. Untuk mengetahui pelakasanaan pembelajaran di Tk Assalam 2 
Sukarame Bandar Lampung. 
3.  Untuk mengetahuai pengembangan kurikulum 2013, penilaian dan 
evaluasi di Tk Assalam 2 Sukarame. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat secara praktis maupun 
teoritis sebagai berikut : 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menambahkan wawasan pengetahuan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan kompetensi pedagogik dalam 
pelaksanaan pembelajaran.  
2. Manfaat Praktis 
13 
 
Bagi guru diharapka dapat memberikan wawasan betapa 
pentingnya  mengembangkan kompetensi pedagogik guru dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mengahasilkan belajar yang optimal. 
 
F. Penelitian Relevan  
Adapun beberapa penelitian yang terdahulu yang relevan yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan Yustina  Martini tahun 2014, Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Yogyakarta yang berjudul “Kompetensi Guru 
Dalam Perencanaan Pemebelajaran Di SD Negeri Kaweden Melati”. 
Berdasar hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas SD Negeri 
Kaweden pada semester genap tahun 2013 / 2014 telah menyusun 
program perencanaan yang telah di susun oleh guru kelas yaitu : 
Kalender pendidikan, silabus, program tahunan, program semester, 
program mingguan, dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH). Kalender pendidikan disusun oleh guru dan kepala sekolah 
guru menghitung mingguan aktif dan harian efektif dari kalender 
pendidikan yang telah disusun. Program tahunan dan progaram semester 
disusun oleh guru berpedoman pada kurikulum yan berlaku diseolah. 
Guru kelas menyusun RPPH berpedoman pada silabus dan program 
semester . RPPH yang disusun terdiri dari komponen, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan, langkah pembalajaran 




2. Penelitian yang dilakukan Dhevina Reyza Winta mahasiswi Jurusan 
Filsafat Dan Sosiologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017, yang berjudul “Kompetensi 
Pedagogik Guru di Tk Nergeri 2 Yogyakarta dan Tk Laboratori 
pedagogia”. Berdasarkan hasil Penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
guru di Tk Negeri 2 Yogyakarta memiliki kompetensi pedagogik yang 
                                                 
25
 Wildan Sholiha, Deskripsi Pengetahuan Guru PAUD Tentang Perencanaan 
Pemebelajaran Berbasis Perkembangan Anak Usia Dini Di Kecamatan Pegelaran Kabupaten 
Pringsewu.Skripsi Pendidikan Anak Usia Dini‟ (Universitas Lampung, 2016), p. 67. 
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dilihat dari aspek pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 
karena guru memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai sehingga 
dapat  mengetahui konsep pembelajaran yang benar dan aktif dapat  
mengetahui konsep pembelajaran yang benar dan aktif pemahaman 
karakteristik peserta didik, guru memiliki cara dalam menghadapi 
berbagai karakter anak didik dalam hubungan dengan melaksanakan dan 
mengambangkan kurikulum guru menyusun silabus dan RPP 
berdasarkan bulan sebelum tahun ajaran baru guru dimulai. Guru Tk 
Negeri 2 Yogyakarta mengembangkan silabus sesuai dengan kurikulum 
dengan tema agar tidak terlalu jauh menyimpang dengan perencanaan 
pembelajaran. Guru merancang atau memikirkan model pembelajaran 
apa yanga akan digunakan dalam satu semester. Sedangkan untuk media 
pembelajaran yang digunakan guru juga merancang media atau alat 
peraga yang menarik agar pembelajaran tidak monoton. Dalam 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis guru memiliki 
stimulus masing masing untuk bisa membuat anak menjadi aktif dalam 
pembelajaran dan guru menajadikan anak sebagai mitra kerja sehingga 
kedekatan yang terjalin antara guru dan peserta didik mencerminkan 
komunikasi yang berjalan dengan baik berdasarkan faktor 
pengembangan potensi peserta didik, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakulikuler di Tk Negeri 2 Yogyakarta menggunakan atau 
memanggil guru luar sedangkan untuk penilaian dan evaluasi hasil 
belajar guru tidak hanya menilai dari hasil akan tetapi proses 
pembelajaran anak dari hari kehari.
26
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Suryani, H.M Asrori, Yuline 
mahasiswi pendidikan Guru  Pendidikan Anak Usia Dini Di FKIP 
UTAN pada tahun 2015 yang berjudul “Hubungan Kompetensi 
Pedagogik dengan Kinerja Guru Taman Kanak – Kanak di kecamatan 
Pontianak Utara”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
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 Dhevian Reyza Winata, „Kompetensi Pedagogik Guru Di TK Negeri 2 Yogyakarta Dan 
TK Laboratori Pedagogia‟, Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol.6.Issue.3 (2017). 
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hubungan yang positif yang signifikan antara kompetensi pedagogik 
dengan kinerja guru Taman Kanak – kanak di Kecamatan Pontianak 
Utara sudah sangat baik karena hampir semua kegiatan peranvangan, 
pelaksanaan danevaluasi hasil belajar maupun dilaksankan oleh guru 
taman Kanak – kanak lulusan S1. Ini dapt ditafsirkan bahwa semakin 
baik kompetensi pedagogik guru, maka semakin baik pula kinerja guru 
taman kanak – kanak di Kecamatan Pontianak Utara. Begitu pula 
dengan sebaliknya, semakin tidak baik pula kinerja guru di Taman 




4. Penelitian yang dilakukan Afandi pada tahun 2010 yang berjudul 
“Perencanaan Pembelajaran Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dideskripsikan unsur – unsur yang harus dipertimbangkan dalam 
merancang kegiatan pembelajaran yang tujuan, materi, metode, strategi, 
alat bantu, penilaian evaluasi. Untuk membuat kegiatan belajar sukses, 
elemen harus terstruktur dan berkembang secara sistematis, perencanaan 
jangka panjang guru harus memperhatikan program pembelajaran 
sepanjang satu tahun atau satu semester. Sedangkan perencanaan jangka 
pendek dilakukan berdasar apa yang akan dikerjakan untuk jangka 
waktu seminggu atau satu hari. 
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ninik Sumiarsi, Dinas Pendidikan 
Tarakan yang berjudul “ Analisis Kompetensi Pedagogik dam 
Pengembangan Pembelajaran Guru SD Negeri 041 Tarakan”. Hasil 
peneliatian menunjukkan bahwa Kompetensi pedagogik yang dimiliki 
Guru SD Negeri 041 Tarakan sudah sejalan dengan Peraturan Mentri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, namun perlu ada beberapa 
perbaikan / peningkatan sehingga dapat di jadikan guru yang berkualitas 
serta memiliki kompetensi yang sejalan dengan standar kompetensi yang 
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 Sulaiman Lilis Suryani and Ika Yuliansari, „Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru 
Dengan Kinerja Guru SDN Di Kecamatan Banjarmasin Utara‟, Paradigma, Vol.10.Issue.1 (2015). 
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ditetapkan oleh pemerintah. Pengembangan pembelajaran di SD Negeri 
041 Tarakan diperlukan pembenahan guna melengkapi segala 
kekurangan yang ada. Bentuk pengembangan yang dapat dilakukan 
adalah pengembangan yang bersifat bottom – up , artinya adanya 
perbaikan dari kreatifitas guru sendiri dengan memberikan masukan 
kepada Pemerintah. Ada beberapa pengembangan yang perlu di 
perhatikan, yakni pada indikator penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik, pemanfaatan, teknologi informasi, upaya untuk meberikan 
fasilitas pengembangan potendi peserta didik dan pengembangan pada 
upaya tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
28
 
Dari beberapa penelitian relevan di atas ada persamaan 
pembahasan yaitu tentang pedagogik guru. Namun perbedaan penelitian 
yang dilakukan penulis membahas kompetensi pedagogik guru tetapi 
hanya memfokuskan pada aspek perkembangan kurikulum dan penilaian 
evaluasi yang dilakukan oleh guru di Taman Kanak – kanak. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Secara umum metode penelitian di artikan secara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
29
 Karena fokus 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran di Tk Assalam 2 
Bandar Lampung. Maka penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. 
Menurut Jhon W. Creswell dalam Hamid Patilima, penelitian 
kualitatif adalah sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah 
sosial berdasrkan pada penciptaan gambar holistik yang di bentuk 
                                                 
28
 Ninik Sumiarsi, „Analisis Kompetensi Pedagogik Dan Pengembangan Pembelajaran 
Guru SD Negeri 041 Tarakan‟, Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 3.Issue 1 
(2015).  
29
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2017),  p. 3. 
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dengan kata – kata, laporkan pandangan informan secara terperinci dan 
disusun dalam sebuah latar ilmiah.
30
 
Menurut Yusuf penelitian kualitatif merupakan Starategi Inquiry 
yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, Karakteristik, 
gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan 
multimetode bersifat alami dan kholistik mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta dijadikan secara negatif.
31
  
Sedangkan menurut Sugiono penelitan kualitaif adalah metode 
penelitian yang di gunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dimana 
penelitian adalah sebagai instrumen kunci, pengumpulen data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kulaitatif, 
dan berhasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.
32
 Bogdam dan Taylor menyatakan penelitian kulaitatif 
merupakan sebagai prosedur penelitian yang mengahasilkan data 
deskritif berupa kata – kata tulisan atau lisan dari orang – orang dan 
prilaku yang diamati.
33
 Tujuan penelitaian deskriptif adalah untuk 
membuat pencandraan secara sistematis, factual dan akurat mengenai 




Data – data yang penulis dapatkan baik hasil pengamatan, hasil 
wawancara, foto, analisis dokumen, catatan lapangan, penulis susun 
tidak dalam bentuk angka – angka. Hasil analisis data yang mengenai 
situasi yang ada di lapangan disajikan dalam bentuk uraian naratif. 
Dalam penelitian ini peneulis akan menganalisis kompetensi pedagogik 
guru dalam proses pembelajaran di taman kanak – kanak. 
                                                 
30
 Hamid Pattilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), p. 56. 
31
 Galang Surya Gumilang, „Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan 
Konseling‟, Jurnal Fokus Konseling, Vol.2.Issue.2 (2016), 1SSN 2356-2099 
<http://ejournal.stkipmpringsewu-lpg.ac.id/index.php/fokus/a>. 
32
 Sugiono, Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2017),p. 9. 
33
 Lexy J. Moleog, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2014). 
34
 Hasyim Adelina, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah (Yogyakarta: 




2. Ruang Lingkup Penelitian  
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah subjek yang ditinjau untuk diteliti oleh 
penelitaian. Yang dimakasud subjek penelitian yaitu subjek yang 
menjadi perhatian atau sasaran penelitaia.
35
 Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru di Tk Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung. 
b. Objek Penelitaian  
Objek penelitaian adalah masalah yang diteliti. Objek penelitian 
ini adalah kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran di 
Tk Assalam 2  Sukarame Bandar Lampung. 
c. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat dilakuakannya penelitian, dalam 
penelitian ini penulis mengambil tempat penelitian di Tk Assalam 2 
Sukarame Bandar Lampung.   
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Interview ( Wawancara) 
Metode Wawancara adalah metode yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data informasi melalui metode wawancara. Dalam 
pelaksanaan interview mengharuskan  terjadinya pertemuan antara 
interviewer (pewawancara) dan interviewe (reponden) yang 
mengaharuskan bertatap muka secara langsung.
36
 Menurut sugiono 
bahwa wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi 
terstruktur, dan tidak terstruktur.
37
 Menurut Bogdan, wawancara 
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adalah percakapan yang betujuan bisanya anatar dua yang diarahkan 
oleh seseorang dengan bermaksud memperoleh keterangan.
38
 
Dalam penelitian biasanya penulis mengenal subjeknya terlebih 
dahulu sehingga wawncara berlangsung seperti percakapan sahabat. 
Oleh karena itu jenis wawancara yang digunakan adalah “wawancara 
semi terstruktur”. Yang dimana penlis menagajukan beberapa 
pertayaan secara lebih bebas dan terbuka, tanpa terkait oleh suatu 
susunan pertanyaan yang telah di persiapkan sebelumnya. 
Wawancara dalam penelitian ini hanya di tujukan kepada kepala 
sekolah dan guru di Tk Assalam 2 Sukarame Bandar Lamapung 
karena mereka yang lebih mengetahui kompetensi pedagogik guru 
dalam proses pembelajaan. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu pengambilan data penelitian yang 
di kumpulkan oleh penulis yang berupa, foto, program tahunan, 
program semester, dan RPPH, catatan anekdot, dan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru di Tk Assalam 2 Sukarame 
Bandar Lampung.  
 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data teknik yang digunakan dalam penagambilan data dari 
semua data yang diperolah saat penelitaian baik secara observasi 
tenatang kompetensi pedagogik guru yang dimana data tersebut di 
perkuat dengan data hasil wawancara yang di lakukan penulis terhadap 
guru yang ada di sekolah semua data dianalisis karena penelitian ini 
menggunakan penlitian kualitatif yang di mana mempunyai 3 langkah 
yaitu : 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
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Reduksi data adalah merangkum, memilih hal pokok, 
memfokuskan pada yang penting, dicari tema, polanya dan 
membuang yang tidak penting. Dengan mereduksi data yang di 
hasilkan akan memberikan gambaran yang jelas dan 
memudahkan penulis untuk melakukan penyimpulan data 
selanjutnya. Data yang dianggap berhubungan dan penting yang 
berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru dalam proses 
pembelajaran di Tk Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung 
b) Penyajian Data (Data Display) 
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Data – data yang berupa tulisan tersebut 
disusun kembali secara baik sehingga dapat memudahkan 
penulis dalam memahami penyajian data secara kualitif 
berbentuk singkat dan jelas tentang kompetensi pedagogik guru 
dalam proses pembelajaran di Tk Assalam 2 Sukarame Bandar 
Lampung sudah sesuai kriteria yang ada di permendikbud no 137 
tahun 2014 
c) Menarik Kesimpulan (Verification) 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas 
data, aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna 
terhadap hasil analisis menjelaskan pola urutan mencari 
hubungan diantaranya dimensi yang diuraikan. Data yang telah 
disajikan bukan berarti proses analisis selesai akan tetapi hasil 
masih harus ditarik kesimpulan  yang dikemukakan dengan 




5. Uji Keabsahan Data 
Triangulasi dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan 
metode pengumpulan data dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu.apakah data yang didapatkan saat observasi sesuai dengan 
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informasi saat interview atau sebaliknya. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi 
waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas / 
keabsahan data dilakukan dengan cara mengercek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik Pengambilan Data 
Untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda, misalkan data yang di peroleh dengan cara wawancara, 
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data 
yang dikumpulkan melalui teknik wawancara dipagi hari pada 
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil 
penilitian dari tim penelitian lain yang diberikan tugas maupun 
melakukan pengumpulan data .
40
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
triangulasi sumber yang dilakukan untuk menguji sumber data 
apakah ketika interview akan memeberika informasi yang sama 
atau berbeda 
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A. Kompetensi  
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi adalah kemampuan dalam pengetahuan, prilaku, dan 
keterampilan yang dimiliki guru untuk memperoleh tujuan dalam 
kegiatan pembelajaran dan pendidikan. Seseorang meningkatkan 
kompetensi dengan cara mengikuti pelatihan, pendidikan, dan belajar 
mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. Menurut 
Kamus Besar Indonesia kompetensi berasal dari bahasa inggris yaitu  
“Competency” yang berarti kecakapan dan kemampuan.
1
 Kompetensi 
juga dapat dikatakan dengan kemampuan dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan kerja dimana seseorang dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan yang dimiliki.  
Menurut pendapat Charles E. Johnson kompetensi adalah 
gambaran hakikat dari prilaku guru tampak sangat berarti. Competency 
as a rational performance wich statisfatorily meets the objective for a 
desired condition. Kompetensi merupakan prilaku yang rasional untuk 
menggapai tujuan yang disepakati sesuai dengan yang diinginkan.
2
 
Kompetensi menurut Fachruddin dan Ali merupakan suatu hal 
yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 
kualitatif maupun yang kuantitatif.
3
 Maksud dari kemampuan kualitatif 
seseorang yaitu kemampuan sikap dan prilaku seseorang yang hanya 
dapat dinilai dengan baik dan buruk. Sedangkan kemampuan kuantitatif 
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seseorang bisa dinilai dengan ukuran. Pengertian ini dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi guru mempunyai makna sebagai indikator 
kemampuan berprilaku yang dapat dilihat sesuai dengan teori ilmu 
pengetahuan sesuai bidangnya. Konsep kompetensi juga mencangkup 
aspek – aspek kognitif, efektif, dan perbuatan dan tahapan – tahapan 
secara menyeluruh. 
Menurut Depdiknas kompetensi merupakan pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai – nilai dasar yang dilakukan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak.
4
 Kompetensi secara sederhana dapat diartikan 
seperangkat kemampuan ang mencangkup pengetahuan, sikap, nilai 
serta keterampilan yang harus dipahami seseorang dalam melaksankan 
tugas, fungsi beserta tanggung jawab dalam pekerjaan atau jabatan yang 
disandangnya.kompetnsi tarkait dengan kemampuan beradaptasi 
terhadap lingkungan kerja baru diman seseorang dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan ang dimilikinya. 
Pengertian lain tentang kompetensi merajuk pada hasil kerja (out 
put), kenezevich berfikir dan bertindak yang secara konsisten dan harus 
meneruskan keterampilan dan nilai – nilai dasar untuk melakukan 
sesuatu.
5
 Menurut Chares Falam kompetensi merupakan prilaku guru 
untuk mencapai tujuan yang ditentukan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan.
6
 Musfah kompetensi adalah kecakapan dan kemampuan 
dalam keterampilan yang medorong kearah formasi unggul maka guru 
diharapkan mempunyai wawasan yang luas. Guru juga harus memiliki 
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kemampuan mengatur dengan baik muali dari perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi perkembangan dari sebuah pembelajaran.
7
  
Adapun Piet A. Sahertian mendefinisikan kompetensi sebagai 
kemampuan pelaksanaan sesuatu yang di peroleh melalui pendidikan 
dan latihan. Abdul Majid mengemukakan kompetensi merupakan suatu 
tindakan intelegen yang penuh dengan tanggung jawab yang dimiliki 
seseorang sebagai ketentuan untuk sekiranya mampu dalam 
menjalankan tugas sesuai dalam bidang tertentu. Sifat intelegen harus 
diperlihatkan sebagai kemampuan, ketentuan, dan keberhasilan dalam 
bertindak, sifat tangung jawab ditunjukan sebagai suatu pembenaran atas 




Kompetensi secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan 
dalam melakukan suatu pekerjaan.jadi kompetensi pendidik AUD 
adalah berbagai kemampuan yang dimiliki oleh pendidik AUD dalam 
melakukan pekerjaan sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 
dan pengevalusi anak usia dini pada pendidikan AUD jaulur formal 
maupun non formal. 
Berdasar pendapat diatas penulis menyimpukan kompetensi 
merupakan kemampuan, kecakapan yang wajib dimiliki oleh seorang 
tenaga kerja (guru) yang lainnya agar dapat menjalankan suatu tugas 
sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimilikinya baik di 
pandang dari sudut pengetahuan maupun teknologi, oleh sebab itu 
seorang guru yang berkompeten harus mengetahui kompetensinya 
sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab sebagai tenaga kerja. 
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2. Kriteria Kompetensi Guru 
Conny R Setiawan mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik 
guru memiliki tiga kriteria yang terdiri dari : 
1) Knowledge criteria adalah kemampuan intlektual yang di miliki 
seoarang guru yang meliputi penguasaan materi pembelajaran, 
pengetahuan, mengenai mengajar, pengetahuan tentang 
membimbing dan penyuluhan, pengetahuan tentang 
bermasyarakatan, dan pengetahuan umum. 
2)  Performance criteria, adalah kemampuan guru yang berhubungan 
dengan berbagai keterampilan dan prilaku, yang meliputi 
keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat 
bantu pengajaran, bergaul dan berkomunikasi dengan siswa dena 
keterampilan menyusun persiapan mengajar atau perencanaan 
mengajar. 
3) Product criteria, adalah kemampuan guru dalam mengatur dan 
kemajuan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.
9
 
Berdasarkan kriteria kompetensi guru diatas penulis meyimpulkan 
bahwa seorang guru harus memilikinya agar dapat dikatakan sebagai 
guru yang berkompeten di bidangnya karena pemberian materi sehari – 
hari tidak cukup sebab guru adalah sebagai contoh yang baik dalam 
bertingkah laku, berpenampilan, maupun cara berbicara kepada anak 
usia dini, karena orang dewasa adalah model yang akan ditiru apapun 
yang dilakukan atau diucapkan. 
Salah satu kata yang populer dan yang sering diucapkan manusia 
yaitu kata guru. Keberadaannaya sanagat penting bagi peradaban 
manusia karena kalau tidak ada seorang guru tidak ada peradaban 
dimuka bumi ini Allah SWT merupakan guru pertama dan nabi adam 
lah murid pertamanya sebelum turun kebumi. Seperti firman Allah yang 
di sebut dalam surat Al-Baqarah :  
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َََوَعلَّنََ َمبٓءََٱَءاَدَم َسأ ََعلَىََۡلأ ََعَرَضهُنأ َثُنَّ ئَِكةَِٱُكلَّهَب
ٓ َملَ  َأَۢوبََِلأ فَقَبَل
َمبِٓءَ ُ ىوِبَأِسَسأ
ِدقِيَهَ ََص  ُٓؤََلِٓءَإِنَُكىتُنأ ١٣ََهَ 
Artinnya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para  
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama  
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!(Qs. Al Baqoroh 2:31) 
Berdasarkan firman Allah Diatas menjelaskan proses belajar dan 
mengajar di katakan hasilnya baik dan tercapai dengan sempurna tidak 
semata mata karena salah satu pihak saja yang memposisikan dengan 
baik ketapi perlu kerja sama yang baik dalam proses belajar mengajar 
yaitu guru dan murid. 
3. Macam – Macam Kompetensi Guru 
a) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan atau pemahaman 
sikap dan prilaku yang aherus dimiki oleh guru terhadap anak 
dalam bersikap guna mengajarkan niali agama dan 
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. 
b) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan seorang guru 
dalam mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, berakhlak mulia, berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi 
anak. 
c) Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secar luas dan mendalam yang harus dikuasai oleh 
guru, melindungi anak, memberikan ransangan kepada anak, 
membimbinga anak, membangun kerja sama dengan orang tua 
dalam mendidik. 
d) Kompetensi Sosial 
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Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus di miliki 
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 





B. Kompetensi Pedagogik 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Secara etimologis, pedagogik berasal dari kata yunani “paedos” 
yang artinya anak laki – laki dan “agogos”artinya mengantar, 
mengiringi, membimbing. Sedangkan secara harfiah pengertian 
pedagogik berarti pembantu laki – laki pada zaman yunani kuno yang 
pekerjaanya mengantar anak majikannya kesekolah. Menurut Hoogveld, 
pedagogik adalah ilmu yang mempelajarai masalah membimbing anak 
kearah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara mendiri 
menyelesaikan tugas hidupnya.
11
 Sedangkan Valente mengemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang 
sangat penting, kemudian dikemukakan bahwa : This kind of 
competency in the main problem related to the didacted and 
methodology used in classroom teaching.
12
 
Kompetensi pedagogik merupakan suatu kemampuan seseorang 
dalam mengelola pembelajaran yang meliputi tentang pemahaman 
terhadap peserta didik, merancang dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan anak untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki. Guru harus mampu memahami 
karakteristik, kebutuhan dan pengembangan anak didik, menguasai 
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dasar – dasar pendidikan menguasai prinsip dan pendekatan dalam 
belajar menguasai dasar – dasar bimbingan.
13
 
Menurut pendapat karin apelgren dan Thomas Olsson tentang 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan dan kemauan yang dilakukan 
secara teratur untuk menerapkan sikap, pengetahuandan keterampilan 
yang dilakukan oleh guru dalam mengelolah pembelajaran kepada 
peserta didiknya. Kompetensi yang dikembangkan sendiri oleh guru 
secara  berkelanjutan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
Adapun aspek pedagogik yang harus dimiliki  guru diantaranya : 1) 
Sikap (Attitude), 2) Pengetahuan (Knowledge), 3) Kemampuan (Ability), 
4) Mampu Beradaptasi dengan situasi (Adapting To The Situation), 5) 
Ketekunan (Perserverence), 6) Pengembangan berkelanjutan 
(Countinous Development), 7) Integrasi dari aspek yang ada (An 
Integred Whole). 
Menurut Violeta dan Aneta Barakoska Menyampaikan bahwa 
komptensi pedagogik adalah kemampuan guru yang tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didiknya, 
tetapi juga harus bisa mengembangkan pengetahuannya mengikuti 
perkembangan dan kecepatan zaman.
14
 Sarimaya menyatakan bahwa 
kompetnsi pedagogik merupakan segala kemampua guru yang berkaitan 
dengan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evalusi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
15
 
Menurut Tribagus  Kuncoro dkk kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan kognitif dalam melaksanakan proses – proses pembelajaran 
dan pengelolaan peserta didik yang sekurang kurangnya adalah guru 
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memiliki keterampilan dasar mengajar serta mampu memanfaatkan atau 
menggunakan teknologi pembelajaran. Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pebelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan 
penguasaan teori dalam proses pembelajaran. Menurut meuti dan 
Mursita kompetensi pedagogik merupakan ilu dalam mendidik yang 
menjdi salah satu syarat kompetensi yang harus dimiliki sebagai guru 
prosfesional. Dimana guru memiliki sub kompetensi yang mampu 
memahami tentang kurikulum pendidik, krakteristik anak didik, 
mengasah kemampuan dalam mengajar, mendidik, menguasai strategi, 
metode dan perencanaan pembelajaran sampai  mengevalusi 
pembelajaran sesuai dengan bdangnya. Penguasaan kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki seorang guru dalam mengembangkan 
program pendidikan anak usia dini.
16
  
Menurut Martha Christina kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan yang terkait dengan merencanakan kegiatan program 
pendidikan, pengasuhan dan perlindungan, melaksanakan proses dan 
melaksanakan penilaian terhadap proses dan hasil pendidikan. 
Kemampuan ini ditunjukakan dalam bentuk kemamuan pendidik dalam 
menyusun rencana kegiatan tahunan, semesteran, bulanan, mingguan 
dan harian, menetapkan kegiatan bermain yang mendukung tigkat 
pencapaian perkembangan anak, merencanakan kegiatan ang disusun 
berdasarkan kelompok usia, mengelola kegiatan sesuai dengan rencana 
yang disusun berdasarkan kelompok usia, menggunakan metode 
pembelajaran memlaui bermain sesuai dengan karakteristik anak, 
memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan kegiatan dan 
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kondisi anak, memberikan motivasi untuk meningkatkan keterlibatan 
anak dalam kegiatan, dan memberikan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan anak, memilih cara cara penilaian yang sesuai dengan 
kebutuhan anak, memilih cara – cara penilaian yang sesuai dengan cara 
– cara yang telah ditetapkan mengelola hasil penilaian, mengunakan 




Mulyasa mengatakan kempetensi pedagogik merupakan 
kemampuan megelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman peserta didi, perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik. Hal ini mampu diwujudkan oleh setiap gur 
untuk mecerdaskan kehidupan bangsa.
18
Supriadi mengatakan 
kompetensi pedagogik iyalah kemampuan untuk mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki guru 
untuk melaksanakan pembelajaran di kelas, karena kompetensi guru 
dimenuntut untuk menguasi pengelolaan kelas. Kompetensi menuntut 
guru bisa membuat kelas menjadi kondusif sehingga peserta didik tidak 
akan merasa bosan saat kegiatan pembelajaran berlangsung, guru harus 
bisa membuka dan menuntup kegiatan pembelajaran dengan berbagai 
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keterampilan, agar anak lebih mudah untuk mengerti materi yang di 
berikan oleh guru.  
Kompetensi pedagogik sangat penting bagi guru, karena 
kompetensi tersebut guru dapat mengerti karaktristik anak dan 
mengelola pembelaajaran seperti merancang, melaksanakan, 
mengevalusi dan memperbaiki metode pebelajaran yang di gunakan agar 
mengembangkan potensi anak secara lebih optimal. Kompetensi 
pedagogik sangat di butuhkan dalam mengajar anak usia dini karena 
guru berhadapan dengan anak yang belum dewasa sehingga guru bukan 
hanya mengajar tentang pelajaran saja tetapi guru juga harus 
mengembangkan kepribadian anak secara utuh.  
Berikut dibawah ini tujuh kompetensi pedagogik  sebagai acuan 
dalam upaya meningkatkan, mengahyati, menguasai, melaksanakan, 
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi pedagogik untuk 
meningkatkan kinerja guru sehingga lebih efektif dan optimal. Namun, 
penulis akan membahas sub kompetensi pedagogik seperti yang ada 
pada table 1 di bab 1 sebagai berikut : 
a. Menguasai Karakteristik Peserta Didik 
Pendidikan karakter bagi anak usia dini memiliki makna lebih 
tinggi dari pendidikan moral karena tidak hanya berkaitan dengan 
masalah benar – salah, tetapi berbagaimana menanamkan kebiasaan 
tentang berbagaimaba perilaku yang baik dalam kehidupan, sehingga 
anak memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta 
kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebijakan dalam 
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Anak juga memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda satu 
dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat, motivasi, daya 
serap mengikuti pelajaran, meningkatkan perkembangan, tingkat 
intelegensi, dan memiliki perkembangan sosial tersendiri.
21
 
Penanaman nilai – nilai agama dalam pembentukan karakter 
manusia sangat penting dan strategis supaya anak mempunyai sikap 
dan prilaku positif. Penerapan nilai – nilai karakter itu sendiri ada 40 
diantaranya : keimanan, kejujuran, ketakwaaan, bersyukur, tenggang 
rasa, rajin, taat, sholeh, kasih sayang, menolong, peduli, disiplin, 
adil, sikap pemaaf, hemat, teliti, kreatif, teguh, percaya diri, 




Karakteristik akan menjadi kepribadian seseorang yang akan 
melekat dalam diri. Menurut Gordon Allport, kepribadian adalah 
organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisik yang 




Menurut Djamarah peserta didik adalah setiap orang yang 
mendapatkan pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan. Dalam perspektif pedagogis 
peserta didik adalah sejenis makhluk yang menghajatkan 
pendidikan, sejenis makhluk homo educandum.
24
 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa peserta didik pada hakikatnya merupakan individual sebagai 
masyarakat yang berusaha mengembangkan berbagi potensi melalui 
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proses pendidikan atau pembelajaran untuk menjadi manusia yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 
 
b. Menguasai Teori Belajar Dan Prinsip – Prinsip Pembelajaran 
Yang Medidik 
Dalam kompetensi guru dituntun mampu menetapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. 
Menurut Schramm mengatakan bahwa, “sebelm meakukan proses 
belajar mengajar seorang guru harus menentukan dulu metode yang 
akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, 
pemilihan metode yang akan digunakan harus sesuai dengan tujuan 
dan sifat materi yang akan menjadi objek pembelajaran”.
25
 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 
membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya. Menurut H.C 
Witherington, belajar merupakan suatu prubahan didalam 
kepribadian seseorang yang menyatakan diri sebagai suatu bentuk 
baru dari reaksi berupa kecakapan sikap, kebiasaan kepribadian 
ataupun sesuatu.
26
  Menurut Jean J.Rousseau seorang ahli pendidik 
Swish Hainrich Pestalozzi dan ahli filsafat bahwa sesungguhnya 
anak mempunyai kekuatan untuk mencari, mencoba, mengemukakan 
dan mengembngkan dirinya sendiri. Dalam proses belajar motivasi 
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Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa setiap guru 
harus bisa menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip 
pembelajaran yang mendidik. Karena pembelajaran teori para ahli 
yang sebelumnya sangat penting didapatkan guna tercapainya suatu 
tujuan dalam pembelajaran. 
 
c. Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik  
Menurut Mukhtar dan Iskandar, kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan mendasar yang dilakukan secara sadar dan 
tertata dengan baik untuk mencapai suatu tujuan dalam belajar yang 
di jalani oleh lembaga pendidikan. Dalam melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik guru harus sebisa mungkin 
memposisikan diri sebagai seorang motivator anak agar mau 
mengikuti kegiatan belajar. Guru juga harus mengetahui bagaimana 




d. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Pengembangan potensi peserta didik merupakan upaya yang 
sangat penting dalam pendidikan, bahkan menjadi esensi dari usaha 
pendidikan. Menurut Harefa, pendidikan artinya adalah menuntun 
keluar segenap potensi peserta didik agar berkembanng, berdaya, 
berguna baik bagi diri sendiri dan orang lain. 
Jalaludin mengemukakan bahwa potensi peserta didik iu banyak 
sekali antara lain yang paling penting potensi – potensinya yaitu 
agama, intelek, sosial, ekonomi, seni, kemajuan, keadilan, perasaan 
ingin tahu, kemerdekaan, moral, kasih sayang, tanggung jawab dan 
musyawarah sumber lain menyatakan bahwa potensi meliputi 
potensi fisik, inteltual, minat, moral dan religius.
 29
 
                                                 
28
 Ibid Nasir Usman, dkk, h.217 
29
Yusuf  Suryana & Irwantoro Nur, “Kompetensi Pedagogik Untuk Peningkatan dan 
Penilaian Kinerja Guru Dalam Rangka Implementasi Kurikulum Nasional”, (Surabaya: Genta 
Group Production, 2016), h. 297 
35 
 
Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan poyensi peserta 
didik harus di kembangkan agar potensi yang di miliki anak dapat 
berkembang sesuai dengan kemampuan yang dia miliki anak. Maka 
dari itu seorang guru harus mengetahui bakat masing – masing 
peserta didiknya. 
 
e. Komunikasi Dengan Peserta Didik 
Pengertian komunikasi menurut Bernard Berelson dan Garry A. 
Stainer dalam Effendi, komunikasi sebagi penyampain informasi, 
gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagiannya, dengan 
menggunakan lambang – lambang kata – kata, gambar, bilangan 
fisik dan lainnya. Sedangkan menurut Stewart L.tubbis dan Sylvia 
Moss, komunikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua 
orang atau lebih dari beberapa teori diatas maka dapat penulis 
simpulkan bahwa komunikasi ialah suatu proses pertukaran 




Santrock menyatakan ada tiga aspek utama dari komunikasi 
dalam pembelajaran yaitu keterampilan berbicara, mendengar dan 
komunikasi non verbal. Sedangkankan florez mengemukakan 
berbarpa strategi yang dapat digunakan oleh guru agar dapat 
berbicara secara jelas pada saat proses pembelajaran berlangsung 
diantaranya harus dilakukan dengan menggunakan tata bahasa yang 
benar, ksa kata yang dapat dipahami dan tepat pada perkembangan 
anak, melakukan penekanan pada kata – kata kunci atau dengan 
mengulang penjelasan, berbicara dengan tempo yang tepat tidak 
meyampaikan hal – hal yang kabur dan menggunakan perencanaan 
dan pemikiran logis sebagai dasar berbicara secara jelas di kelas.
31
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Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpilkan dalam 
berkomunikasi pendidik sebaiknya meggunakan kata – kata yang 
baik , jelas dan mudah di pahami oleh peserta didik. Selain itu juga 
dapat membedakan berkomunikasi antara peserta didik dengan 
peserta didik dan perserta didik dengan guru dan sebagainya. 
 
f. Kompetensi pengembangan kurikulum 2013 
Guru sebagai pengembangan kurikulum yang diharapkan tidak 
melupakan aspek dalam perkembangan dalam proses belajar 
mengajar. guru dalam pengembangan kurikulum harus mengamati 
aspek yaitu aspek moral yang dimana yang di nayatakan oleh John 
D. Mcneil “ manusia sadar bahwa tidak ada aspek moral, pendekatan 
pemerintah, perkembangan teknologi dan materi itu semua tidak 
cukup, untuk itu pengembangan kurikulum tidak bisa terlepas dari 
aspek moral.  
Berdasarkan penjelasan diatas penulis simpulkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran guru harus bisa memahami isi kurikulum / 
silabus untuk mempersiapkan materi pembelajaran yang akan 
ditetapkan tanpa melupakan kompetensi dasar yang ditetapkan.  
 
g. Penilaian dan Evalusi  
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan data 
tentang informasi guna mengukur hasil pencapaian pembelajaran 
anak. Evaluasi dari gasil belajar yaitu keberhasilan guru dalam 
mengajar secara profesional tergantung pada pemahaman dan 
kemampuan yang dimiliki anak berjalan secara aktif saat penilaian. 
Pengembangan potensi yang dimiliki anak, pendidik harus 
memiliki potensi kompetensi sebagai agen dalam proses 
pembelajaran. Agen prmbelajaran merupakan peranan seorang 
pendidik sebagai fasilitator dan motivator, dalam memberikan 
inspirasi dalam kegiatan belajar anak.  
37 
 
Dari uraian di atas penulis dapat simpulkan kompetensi 
pedagogik berkaitan dengan kurikulum dan guru mampu untuk 
mengembangkannya dan guru juga harus mampu mengembangkan 
potensi dalam diri anak agar anak dapat mengasah kemampuan yang 
ia miliki dikelas dan mampu melaksanakan penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
 
2. Komponen Kompetensi Pedagogik 
a. Kompetensi Pengembangan Kurikulum 
Menurut Mantan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. 
Muhammad Nuh mengatakan kurikulum 2013 ini lebih ditekankan 




Schubert menyatakan bahwa kurikulum sama dengan mata 
pelajaran sedangkan Zais mengemukakan “ all the means employed 
by the school to provide the students with apportunities for desirable 
learning experience”. Menunjukkan bahwa semua yang dipakai 
disekolah untuk menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 




Jimat Susilo mengatakan bahwa, pada dasrnya kurikulum haris 
dikembangkan dengan tetap mempertimbangkan beberapa prinsip. 




Menurut Merfat Ayesh Alsubaie menyatakan bahwa, berbagai 
studi telah meyatakan bahwasannya tingkat keterlibatan guru sebagai 
pusat pengembangan kurikulum menunjukkan pencapaian yang 
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efektif dalam pemberuan kurikulum oleh karena itu guru merupakan 
faktor penting dalam sesuksesan pengembangan kurikulum termasuk 
dalam langkah implikasi dan evaluasi.
35
 
Menurut Zainal Arifin, pengembangan kurikulum harus berkaitan 
dengan isi dan subtansi kurikulum. Ada beberapa pendekatan yang 
harus diperhatikan diantaranya: subject academic curriculum, 




Menurut DAP (Developmentally Appropriate Practice) 
kurikulum yaitu yang pertama seperangkat rencana program 
pendidikan, kedua berisi berbagai bahan dan pengalamanbelajar, 
diprogram, direncanakan dan di rancang secara sistematik atas dasar 
norma yang berlaku, ketiga pengaturan cara yang digunakan dan di 
jadikan pedoman pembelajaran. DAP di cetuskan oleh NAEYC 
(National Association for the Education of Young Children) pada 
tahun 1998. NAEYC lahir dari Dep. Pendidikn USA untuk 
merumuskan kurikulum dan program yang sesuai dengan anak usia 
dini (AUD). Keberhasilan sosialisasi NAEYC tentang kurikulum 
untuk PAUD karena DAP memberikan panduan pembelajaran 
berdasarkan jenjag usia anak.  
Adapun beberapa fungsi kurikulum menurut DAP 
(Developmentally Appropriate Practice)  yaitu diatanya: 
1) Bagi penulis, sebagai acuan dalam membauat bahan ajar 
2) Bagi guru, sebagai acuan dalam membeuat persiapan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
3) Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dalam melaksanakan 
supervisi pelaksanaan kurikulum. 
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4) Bagi masyarakat, sebagai acuan dalam menetukan kebutuhan 
output sekolah. 
Menurut DAP ada  beberapa yang harus di perhatikan dalam 
perkembangan kurikulum yaitu : 
1. Rencana kegiatan yang berisikan tentang seluruh 
perkambangan anak agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, emosional, seni. 
2. Mencangkup bahasa yang luas meliputi seluruh disiplin ilmu 
sosial, intelektual, dan konsep dari anak . 
3. Dibangun atas pengetahuan yang sudah siap dipelajari dan 
dilaksanakan anak ( Aktifitas pengatahuan yang sudah siap 
dipelajari dan dilaksanakan anak ( aktifitas pengetahuan 
utama) untuk menghubungkan pengetahuan mereka dan 
menerima konsep serta keterampilan baru. 
4. Mengunakan bahan dari berbagai disiplin atau mata pelajaran 
untuk membuat anak memecahkan masalah yang dihadapi 
membuat hubungan yang bermakna dan memberikan 
kesempatan untuk menggali perkembangan konseptual. 
5. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, proses dan 
keterampilan untuk digunakan dan ditetapkan serta untuk 
mempelajari pengetahuan.  
6. Berisi pengembangan intelektual, penemuan inti 
pembelajaran, dan alat penerimaan ilmu yang berbeda sesuai 
dengan gaya belajar anak. 
7. Menggunakan teknologi dan bersifat filosofis dalam proses 
pembelajaran. 
Kurikulum PAUD berisi tentang tujuan hasil belajar, proses, 
konten yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk 
membangun pengetahuan, keterampilan, dan bersikap yang 
diperlukan untuk mendukung kesiapan anak belajar dijejang 
40 
 
pendidikan yang lebih lanjut. Kurikulum PAUD juga memberikan 
arahan stimulasi yang di lakukan secara cermat hati hati sesuai 
dengan karaktristik anak dan dinilai secara nyata. Proses stimulasi 
yang tidak direncanakan tidak akanmencapai tujuan yang di inginkan 
oleh karena itu penting seklai bagi setiap satuan pendidikan anak 




Menurut Saylor dan Alexander merumuskan kurikulum sebagai 
“the total effort of the school to gooing about desired outcomes in 
school and out of school situations” yaitu kurikulum tidak sekedar 
mata pelajaran tetapi segala usaha sekolah untuk mencapai tujuan 
yang di inginkan.  Sedangkan menurut Miel, kurikulum merupakan 
segala pengalaman dan pengaruh yang bercorak pendidikan yang di 
peroleh anak disekolah. Kurikulum mencangkup pengetahuan, 
kecakapan, kebiasaan – kebiasaan, sikap, apresiasi, cita – cita, norma 




Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpukan bahwa 
kurikulum yang baik yitu kurikulum yang sifatnya 
berkesinambungan. Kurikulum di buat sedemikian sama sehingga 
tidak ada perbedaan antara pendidikan dasar dengan pindidikan 
selanjutnya. 
Indikator kompetensi pengembangan kurikulum tersebut harus 
diwujudkan oleh guru secara kongkret dan tercermati dalam praktik 
dengan bukti sebagai berikut : 
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Istiqomah & Sulton Mohammad
 
Sukses Uji Kompetensi Guru, (Malang: Dunia Cerdas), 





1) Guru telah menyusun RPPH sesuai dengan silabus dalam 
kurikulum sekolah. 
2) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan lancar, jelas 
dan lengkap. 
3) Guru menyesuaikan materi yang diajarkan dengan usia, latar 
belakang, dan tingkatan perkembangan peserta didik 
4) Guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan 
lingkungan dan kehidupan sehari – hari peserta didik. 
5) Materi yang diajarkan guru dalah materi yang mukhtahir. 
6) Kegiatan pembelajaran yang di laksanakan oleh guru 
mencangkup berbagai tipe pembelajaran peserta didik. 
7) Guru membantu mengembangkan kemampuan atau 
ketrampilan generik peserta didik ( kreativitas, berpikir kritis, 




1. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tahun 2014 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia dini dan Peraturan Mentri 
pendidikan dan kebudayaan No 146 tahun 2014 tentang 
kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini. Asosiasi nasional 
untuk anak usia dini di amerika yang lebih dikenal dengan 
National Asociation Early Child Years (NAECY) memberikan 
batasan lingkup kurikulum sebagai berikut: 
a. Kurikulum berisikan materi yang di pelajari anak. 
b. Kurikulum adalah proses yang diikuti oleh anak 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
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c. Kurikulum berisikan dukukungan guru kepada anak 
untuk mencapai tujuan. 
d. Kurikulum perpaduan dimana proses belajar dan 
mengajar terjadi. 
Lebih lanjut NAECY menjabarkan ciri – ciri kurikulum 
PAUD yang baik adalah sebagai berikut: 
a. Direncanakan dengan sangat hati – hati.  
b. Menarik dan sesuai dengan perkembangan anak  
c. Melibatkan banyak pihak. 
d. Mengahargai budaya dan bahasa yang digunakan anak. 
e. Mencangkup seluruh aspek perkembangan anak 
f. Mengarahkan pada tujuan pencapaian yang positif untuk 
semua anak. 
g. Dikembangkan berdasarkan atas hasil penelitian. 
h. Menekankan pada keterlibatan guru dan anak secara aktif  
i. Memperhatikan pada aspek sosial dan keterampilan 
memenuhi aturan. 
j. Menetapkan cara penilaian mutu, efektivitas guru, dan 
anak  
k. Anak melakukan secara aktif, konsep pembelajaran 
mengarahkan anak untuk memahami dan menguaai 
pengetahuan dan ketarampilan mendasar. 
l. Menekankan pada pembelajaran yang bermakna dan 
berkesinambungan. 
Dari paparan ciri dan lingkup kurikulum di atas, jelas bahwa 
kurikulum bukan hanya dokumen yang berisikan rencana 
pembelajaran sesuai perkembangan anak, tetapi juga 
mencangkup tujuan, konsep – konsep yang dikenalkan untuk 
memperluas pengalaman belajar anak, proses yang di lakukan 
untuk membangun penagalaman bermakna, penilian sebagai 
kendali mutu untuk melihat ketercapaian tujuan, ketrlibatan 
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guru, orang tua dan masyarakat yang mendukung dan 
memastikan keseuain kurikulum dengan agama, nilai moral, 
sosial dan budaya setempat.  
Terdapat  beberapa hal penting yang telah di jabarkan 
tentang pengemabngan kurikulum tersebut terdapat keunggulan 
dan kelemahan dari kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut :
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adapun beberapa keungglan kurikulum 2013 ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif 
dalam setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi 
disekolah 
2) Adanya penilaian dari seua aspek meliputi nilai 
kesopanan, religi, sikap, praktek dan lain – lain.  
3) Munculnya pendidikan karakteristik dan pendidikan budi 
pekerti yang telah diintegrasikan kedalam semua program 
studi. 
4) Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi 
dan  pendidikan nasional. 
5) Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara 
holistic domain, sikap, keterampilan dan pengetahuan. 
6) Kurikulum ini sangat tanggap dengan fenomena dan 
perubahan sosial. 
7) Standar penilaian mengarahkan pada penilaian berbasis 
kompetansi seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
secara profesional. 
8) Mengharuskan adanya remidiasi secara berkala. 
9) Sifat pembelajaran sangat kontekstual. 
10) Buku dan kelengkapan dokumen disiapkan lengkap oleh 
pemerintah. 
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Adapun beberapa kelemahan yang terdapat bpada 
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 
1. Guru banyaj salah paham, karena beranggapan denan 
kurikulum 2013 guru tidak perlu menjelaskan materi 
kepada siswa di kelas, padahal banyaj mata pelajaran 
yang harus tetap ada penjelasan dari guru. 
2. Banyak sekali guru – guru yang belum siap secara 
mental dengan kurikulum 2013. 
3. Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan 
scientific. 
4. Kurangnya keterampilan guru merancang RPP. 
5. Guru tidak banyak yang menguasai penilaian anak. 
6. Terlalu banyak materi yang dikuasai siswa. 
7. Beban belajar siswa dan termasuk guru terlalu berat, 
sehingga waktu belajar di sekolah terlalu lama. 
 
2. Prinsip pengembangan kurikulum 2013 
Pengembangan kurikulum didasrkan pada prinsip – prinsip 
sebagai berikut : 
a. Kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar 
mata pelajaran saja tetapi juga sumber materi 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi. 
b. Kurikulum didasarkan pada kompetensi inti, lulusan yang 
ditetapkan untuk satu – satuan pendidikan, jenjang 
pendidikan dan program pendidikan. 
c. Kurikulum didasrkan pada model kurikulum berbasis 
kompetensi 
d. Kurikulum didasrkan atas prinsip bahwa stiap sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan yang dirumuskan dalam 
kurikulum bentuk kompetensi dasar dapat dipelajari dan 
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dikuasai setiap peserta didik (mastery learning) sesuai 
dengan kaidah kurikulum berbasis kompetensi. 
e. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
perbedaan dalam kemampuan dan minat. 
f. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan 
lingkungan. 
g. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan, budayam teknologi dan seni. 
h. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
i. Kurikulum harus diarahkan kepada proses perkembangan 
kebudayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. 
j. Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah. 




Berdasarkan poin poin diatas kurikulum 2013 dapat penulis 
simpulkan bahwa pengembangan, tujuan, prinsip – prinsip 
kurikulum 2013 telah di atur dengan baik oleh pemerintah 
dengan tujuan agar pembelajaran di setiap sekolah dapat 
mencapai tujuan yang telah di rencanakan oleh pemerintah sesuai 
dengan UUD 1945. 
 
b. Penilaian dan Evaluasi 
Menurut Arikunto, penilaian dan evalusai sangatlah penting 
dalam kegiatan pendidikan formal. Bagipeserta didik dapat 
mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pembelajaran yang 
diberikan oleh guru, apakah hasilnya para peserta didik yang sudah 
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dan yang belum menguasai bahan pembelajaran tepat atau tidakna 
materi pembelajaran yang di berikan, metode yang digunakan . bagi 
sekolah dapat mengetahui apakah kondisi belajar yang diciptakan 
oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau belum, apakah yang 
di lakukan oleh sekolah sudah memenuhi standar atau belum.
42
  
Penilaian dan evaluasi dalam pendidikan sangat lah penting karena 
evalusi memiliki keguanaan atau manfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan dalam proses pendidikan, terutama peserta didik, 
guru sekolah, dan masyarakat. 
Menurut kemndiknas, indikator kompetensi penilaian dan evalusi 
yang harus dimiki dan dilaksanakan oleh guru yaitu sebagai berikut : 
1) Guru menusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti 
yang tertulis dalam RPP. 
2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan 
jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan 
sekolah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada 
peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 
3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
topik kompetensi dasar yang sulit sehigga diketahui kekuatan 
dan kelemahan masing masing peserta didik. 
4) Guru merefleksikan penilaian untuk meningkatkan 
pembalajaran selanjutnya dengan melihat catatan jurnal 
pembelajaran rancangan pembelajaran dan sebagainya. 
5) Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan menyusun 
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Dalam persyaratan evalusi pembelajaran menurut Arikunto yaitu 
evaluasi penilaian yang dilakukan oleh guru harus memenuhi kriteria 
yaitu validitas, reliabilitas, objektif praktibilitas dan ekonomis. 
Evaluasi hasil belajar memiliki sasaran ranah – ranah yang terkadang 
dalam tujuan pendidikan secara umum yaitu ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik. Untuk tercapainya tujuan kurikulum melakukan 
evaluasi sangat lah penting oleh para guru untuk tercapinya 
pembelajarnya yang tersempaikanya dengan baik oleh peserta didik. 
Adapun prinsip – prinsip penilaian di Taman Kanak – kanak 
diantaranya : 
1) Sistematis, artina kegiatan penilaian dilakukan secara teratur 
dan terprogram, sesuai dengan rencana yang telah disusun, 
kebutuahan nyata yang ada dilapangan dan karakteritik 
penggunaan instrumen yang akan digunakan. 
2)  Menyeluruh, peneilaian mencangkup enam aspek 
perkembangan yang meliputi : Agama dan moral, kognitif, 
fisk motorik, sosial emosional, bahasa, seni. Aspek yang 
dinilai sesuai sifat dan tingkat yang di ambil dari sumber yang 
relevan. 
3) Berkesinambungan, penilaian dilakukan secara terenvana, 
bertahp dan dilakukan terus menerus untuk memperoleh 
gambaran tentang pertumbuhan dan perkembangan anak. 
4) Objektif, melakukan pengambilan nilai harus dengan jondisi 
anak yang sebenarnya bukan sekedar untuk kepantingan 
perkembangan dan pertumbuhan anak. 
5) Mendidik, proses pengambilan penilaian dapat dijadikan 
sebagai dasar guru untuk memotivasi, mengambangkan dan 





6) Kebermaknaan penilaian ini harus mempunyai makna bagi 
anak, guru orang tua dan masyarakat. 
Dalam penilaian di taman kanak – kanak mempunyai tujuan 
penilaian yaitu untuk mengetahui dan menindaklanjutkan 
pertumbuhan dan perlembangan yang di capai peserta didik selama 
mengikuti pendidikan di TK. 
 
1. Model Penilaian Anak Usia Dini Dapat Dilakukan Anatara 
Lain : 
a. Penilaian unjuk kerja  
Penilaian unjuk kerja di lakukan berdasarkan tugas anak 
didik dalam melakukan perbuatan yang dapat diamati 
miasalnya brdoa, bernyanyi, dan olahraga. Format penilaian 
unjuk kerja 
Nama    : 
Kelompok   : 
Semester / Tahun Ajaran : 
Indikator : 






     
     
     
Bandar lampung,                 2020 




b. Observasi  
Observasi merupakan cara pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi dari hasil pengamatan secara 
langsung sikap dan prilaku anak. Format penialain observasi  
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Nama    : 
Kelompok   : 
Semester / Tahun ajaran  : 
Indikator   : 






     
     
     





c. Catatan Anekdot  
Catatan anekdot yaitu catatan tentang pristiwa sikap dan 
prilaku anak dalam kondisi tertentu yang bersifat positif atau 
negatif sebagai penilaian setiap akhir semester. Format 




Tahuan ajaran   
No Tanggal  Pristiwa  Tafsiran  Keterangan  
     
     
     










d. Pemberian Tugas  
Cara pengambilan penilaiannya berupa tugas yang harus 
dikerjakan anak dalam waktu tertentu baiak secara perorang 
maupun kelompok. Format penilaian tugas 
Nama   : 
Kelompok   : 
Semester / Tahun ajar : 
Indikator    : 
No Tangal Kegiatan 
Pembelajaran 
Jenis tugas hasil 
     
     
     
Bandar Lampung,             2020 




e. Percakapan  
Penialain percakapan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang pengatahuan anak dengan cara melakukan 
komunikasi dengan anak yang berupa tanya jawab. Penilaian 
percakapan terbagi menjdi 2 penilaian percakapan terstruktur 
dan tidak terstruktur. 
 
1. Penilaian percakapan secara terstruktur 
Penilaian percakapan ini dilakukan secara sengaja oleh 
guru dimana menggunakan waktu khusus dengan 
menggunakan pedoman yang sederhana. guru dalam 
pengambilan nilai ini ingin mengetahui pemaham anak 
misalkan tentang berdoa, bernyayi, dan menirukan 
ucapan guru. Format penilaian prcakapan  
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Nama    : 
Kelompok   : 
Semester / Tahun Ajar : 
Indikator    : 
No Tanggal Kegiatan 
pembelajaran 
Jenis tugas hasil 
     
     
     
     





2. Penilain percakapan tidak terstruktur 
Penilaian ini dilakukan guru dengan anak tanpa 
dipersiapkan dulu yang di ambil saat jam istirahat atau 
sedang mengerjakan tugas.   
3. Skala Bertingkat 
Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan 
penilaian pada anak. Penilaian skala bertingkat ini berupa 
penyataan atau angka yang disebalhnya di beri angka 
tertentu misalkan 1 – 5. Saat pengambilan penilain 
berupa ceklis pada aspek perkembangan yang dinilai.  
4. Portofolio 
Penilaian protofolio yaitu berupa kumpulan tugas dan 
hasil karya anak. Penilaian portofolio di gunakan saat 
mengukur hasil pekerjaan anak secara individual. 
2. Prosedur Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini 
a) Merumuskan Kegiatan  
Kegiatan yang akan dilaksanakan harus sesuai dengan 




b) Menyiapkan Alat Penilaian  
Alat penilaian ini bisa di gunakan untuk alat permaian dan 
media pembelajaran alat penilaian yang di pakai yaitu check 
list. Contoh format penilaian kelompok 
Kemampuan dan indikator Nama Peserta Didik  
1. Membaca doa. AL Fathan Gani Haura tyas 
2. Memberikan 
keterangan suatu hal. 
     
3. Bangun tanpa 
berpegangan. 
     
4. Melompat dari 
ketinggian 10 – 40 cm. 
     
 
c) Menetapkan kriteria Penilaian 
Kriteria penilaian adalah patokan ukuran keberhasilan anak 
No Kemampuan SKALA 
1 Menyusun Balok Memuaskan  Berhasil  Belum Berhasil  
2 Membaca Doa    
3 Menyanyikan 
Lagu 
   
1) Mengumpulkan data, alat yang sudah dibuat guru 
digunakan untuk mengambil data yang berkaitan dengan 
kemampuan yang ingin dinilai dari anak.  
2) Menentukan nilai, data yang diperoleh dibandingkan 
dengam kriteria yang sudah ditetapkan. 
 
3. Pelaporan Hasil Penilaian  
Laporan penilaian adalah salah satu kegiatan untuk menjelaskan 
hasil penilaian guru yang telah di buat. Tujuan pelaporan yaitu 
untuk menjelaskan kepada orang tua anak tentang pertumbuhan 
dan perkembangan anak yang sudah didapatkan oleh anak 






4. Mengomunikasikan Laporan Tertulis Secara Lisan.  
Pada waktu  melaporkan pelaksanaan pendidikan secara tertulis 
dalam bentuk buku kepada orang tua anak, guru dan kepala 
sekolah hendaknya memberitahukan secara lisan tentang 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Laporan secara lisan 
dilakukan dengan cara berttap muka langsung dengan orang tua 




C. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Tk 
1. Pengertian pelaksanaan pembelajaran  
Menurut Nana Sudjana pelaksanaan pembelajaran adalah proses 
yang diatur sedemikian rupa menurut langkah – langkah tertentu agar 
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Menurut Syaiful Bahri 
dan Aswan Zain pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara 
guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dimulai.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap 
pelaksanaan pembelajaran antara lain:  
a. Membuka pembelajaran  
Kegiatan membuka pembelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik siap secara mental untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. pada kegiatan ini guru harus 
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan peserta didik serta 
menunjukan adanya kepedulian yang besar terhadap keberadaan 
anak. Dalam membuka pemlajaran guru biasanya membuka 
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dengan salam dan absensi, menanyakan tentang kegiatan 
sebelumnya.  
Tujuan membuka pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Menimbulkan perhatian dan memotifasi anak. 
2)  Menginformasikan cakupan materi yang akan 
dipelajari dan batasan – batasan kegiatan yang akan 
dikerjakan peserta didik. 
3) Memberikan gambaran mengenai metode atau 
pendekatan – pendekatan yang akan digunakan 
maupun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
peserta didik. 
4) Melakukan apersepsi, yakni mengkaitkan materi 
yang telah dipelajari dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5) Mengkaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. 
 
b. Penyampaikan Materi Pembelajaran  
Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari 
suatu proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian 
materi guru harus secara berurutan dari materi yang paling 
mudah terlebih dahulu, untuk memaksimalakan penerimaan 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Guru 
menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan 
menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian materi 
pembelajaran.  
Tujuan penyampaian materi pembelajaran adalah :  
1. Membantu peserta didik memahami dengan jelas 
semua kegiatan pembelajaran.  
2. Membantu peserta didik untuk memahami suatu 





3. Melibatkan peserta didik untuk berpikir. 
4. Memahami tingkat pemahaman peserta didik dalam 
menerima pembelajaran. 
 
c. Menutup Pembelajaran. 
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam 
kegiatan ini guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah 
disampaikan. Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah :  
1) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pembelajaran. 
2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang 
dengan materi yang akan datang.  
Bardasarkan beberapa pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya proses 
interaksi peserta didik dengan guru pada suatu lingkungan belajar. 
 
2. Pengelolaan kelas pendekatan kelompok  
Pengelolaan kelas yang meliputi penataan ruangan maupun 
pengorganisasian peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan dan 
program yang direncanakan akan membantu pencapaian pembelajaran 
yang optimal. Untuk itu hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan kelas adalah:  
a. Penataan perabot di ruangan harus disesuaikan dengan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
b. Pengelompokan meja dan kursi anak disesuaikan dengan 
kebutuhan sehingga ruang gerak peserta didik leluasa. Susunan 
meja kursi dapat berubah-ubah. Pada waktu mengikuti kegiatan, 
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anak tidak selalu duduk di kursi, tetapi dapat juga duduk di 
tikar/karpet. 
c. Dinding dapat digunakan untuk menempelkan informasi yang 
dipergunakan sebagai sumber belajar dan hasil kegiatan anak, 
tetapi jangan terlalu banyak sehingga dapat mengganggu 
perhatian anaak. 
d. Peletakan dan penyimpanan alat bermain diatur sedemikian rupa 
sesuai dengan fungsinya sehingga dapat melatih anak untuk 
pembiasaan yang ingin dicapai seperti kemandirian, tanggung 
jawab, membuat keputusan, kebiasaan mengatur kembali 
peralatan dan sebagainya. 
e. Alat bermain untuk kegiatan pengaman diatur dalam ruangan, 
sehingga dapat berfungsi apabila diperlukan oleh peserta didik. 
 
3. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Kelompok  
Kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kelompok 
dengan kegiatan pengaman menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Kegiatan pendahuluan/ awal (+ 30 menit) 
Kegiatan pendahuluan/awal dilaksanakan secara klasikal 
artinya kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anak dalam satu 
kelas, dalam satu satuan waktu dengan kegiatan yang sama. 
b) Kegiatan inti (+ 60 menit) 
Sifat dari kegiatan ini adalah kegiatan yang mengaktifkan 
perhatian, kemampuan dan sosial emosi anak. Kegiatan terdiri 
dari bermacam-macam kegiatan bermain yang dipilih dan disukai 
anak agar dapat bereksplorasi, bereksperimen, meningkatkan 
pengertian-pengertian, konsentrasi, memunculkan inisiatif, 
kemandirian dan kreativitasnya serta dapat membantu dan 






c) Istirahat/Makan (+ 30 menit) 
Kegiatan ini kadang-kadang dapat digunakan untuk mengisi 
indikator/kemampuan yang hendak dicapai yang berkaitan 
dengan kegiatan makan. 
d) Penutup (+ 30 menit) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan penutup bersifat 
menenangkan anak dan diberikan secara klasikal. 
 
4. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran kelompok yaitu sebagai berikut: 
a. Kegiatan pendahuluan/Awal (+ 30 menit) 
Kegiatan pendahuluan/awal dilaksanakan secara klasikal 
artinya kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anak dalam satu 
kelas, dalam satu satuan waktu dengan kegiatan yang sama. dan 
sifatnya pemanasan, misalnya berdoa, presensi, bernyanyi sesuai 
tema, bertepuk tangan, berdiskusi dan tanya jawab tentang tema 
dan sub tema atau pengalaman yang dialami anak. Jika pada 
waktu diskusi terjadi kejenuhan diharapkan pendidik membuat 
variasi kegiatan, misalnya dilanjutkan dengan kegiatan 
fisik/motorik kasar atau permainan yang melatih pendengaran 
anak. 
b. Kegiatan Inti (+ 60 menit) 
Pada kegiatan ini anak terbagi beberapa kegiatan kelompok, 
artinya dalam satu satuan waktu tertentu terdapat beberapa 
kelompok anak melakukan kegiatan yang berbeda-beda. 
Pengorganisasian anak saat kegiatan pada umumnya dengan 
kegiatan kelompok, namun adakalanya diperlukan menggunakan 
kegiatan klasikal maupun individual. Sebelum anak dibagi 
menjadi kelompok, pendidik menjelaskan kegiatan atau hal-hal 
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yang berkaitan dengan tugas masing-masing kelompok secara 
klasikal. Pada kegiatan inti dalam satu kelas dibagi menjadi 
beberapa kelompok. 
Pendidik bersama anak dapat memberi nama masing-
masing kelompok. Anak diberi kebebasan untuk memilih 
kegiatan yang ada pada kelompok yang diminatinya dan tempat 
yang disediakan. Semua anak hendaknya secara bergantian 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh pendidik. 
Setelah anak dapat mengikuti secara teratur, maka anak boleh 
memilih kegiatan sendiri dengan tertib. 
Anak-anak yang sudah menyelesaikan tugasnya lebih cepat 
dari pada temannya dapat meneruskan kegiatan di kelompok 
lain. Jika tidak tersedia tempat, anak tersebut dapat melakukan 
kegiatan di kegiatan pengaman. Fungsi kegiatan pengaman 
adalah: 
1) Sebagai tempat kegiatan anak yang telah 
menyelesaikan tugasnya lebih cepat sehingga tidak 
mengganggu teman lain. 
2) Untuk memotivasi anak agar cepat menyelesaikan 
tugasnya. 
3) Untuk mengembangkan aspek emosional, sosial, 
kemandirian, kerjasama dan kreativitas anak. 
4) Sebagai alat peraga. 
 
Sebaiknya alat-alat yang disediakan pada kegiatan 
pengaman lebih bervariasi dan sering diganti disesuaikan dengan 
tema atau sub tema yang dibahas. Dan pada waktu kegiatan 
kelompok berlangsung, pendidik tidak berada di satu kelompok 
saja melainkan juga memberikan bimbingan kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan walaupun peserta didik tersebut berada 
di kelompok lain. 
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c. Istirahat / Makan (+ 30 menit) 
Kegiatan ini kadang-kadang dapat digunakan untuk mengisi 
indikator/kemampuan yang hendak dicapai yang berkaitan 
dengan kegiatan makan, misalnya tata tertib makan, jenis 
makanan bergizi, rasa sosial dan kerjasama. Setelah kegiatan 
makan selesai, waktu yang tersedia dapat digunakan untuk 
bermain dengan alat permainan di luar kelas yang bertujuan 
mengembangkan fisik/motorik. 
d. Penutup (+ 30 menit)  
Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan penutup bersifat 
menenangkan anak dan diberikan secara klasikal, misalnya 
membaca cerita dari buku, pantomim, menyanyi, atau apresiasi 
musik dari berbagai daerah. Kegiatan ini diakhiri dengan tanya 
jawab mengenai kegiatan yang berlangsung, sehingga anak 
mengingat dan memaknai kegiatan yang dilaksanakan dan 
kemudian dilanjutkan dengan pesan-pesan dan doa pulang. 
 
Dengan menerapkan langkah-langkah dalam proses pembelajaran 
kelompok, maka diharapkan pendidik dapat membawa pembelajaran 
menjadi Hal yang menyenangkan bagi anak didik. Kegiatan main pun 
dapat merangsang perkembangan anak didik secara menyeluruh, mulai 
dari kegiatan awal hingga kegiatan penutup yang dalam prosesnya 
terdapat kegiatan yang merangsang aspek perkembangan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik anak, serta penanaman nilai-nilai moral pada 
anak. 
 
D. Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pengertian PAUD 
Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk membuat suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar anak menjadi lebih aktif dan dapat 
mengembangkan kompetensi yang ada pada dirinya untuk dapat 
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memiliki kekuatan spiritual, keagaman, kepribadian, akhlak mulia, 
kecerdasan, dapat mengendalikan diri, keterampilan yang berguna untuk 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
dilakukan kepada anak sejak lahir sampai memasuki usia 6 tahun yang 
dilakukan dengan cara menstimulus atau memberikan ransangan guna 
membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak dapat lebih siap 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini 
dapat dilakukan memalui jalur pendidikan formal dan pendidikan 
informal.
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 Fenomena pendidikan merupakan masalah penting dalam 
kehidupan karena pendidikan tidak dapat terlepas dari berbagai aktivitas 
yang terjadi dalam kehidupan. 
Berdasarkan pengertian pendidikan anak usia dini diatas dapat 
penulis simpulkan bahwa suatu usaha untuk upaya pembinaan dari umur 
0-6 tahun untuk menstimulus dan memberi ransangan pertumbuhan dan 
perkembanga agar dalam mencapai proses pembelajaran membuat anak 
aktif dan memiliki kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. 
 
2. Prinsip – Prinsip PAUD 
Adapun beberapa prinsip yang diperhatikan dalam pelaksanaan 
kegiatan / pembelajaran pada pendidikan anak usia dini yaitu : 
a. Berorientasi pada perkembangan anak. 
b. Berorientasi pada kebutuan anak. 
c. Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. 
d. Lingkungan kondusif. 
e. Menggunakan pendekatan tematik. 
f. Pembelajaran brpusat pada anak. 
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g. Kegiatan PAKEM (Pembelajaran Aktif , Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan). 
h. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup. 
i. Menggunakan berbagai media edukatif, sumber belajar, dan 
pemanfaatan teknologi informasi. 
j. Dilakukan secara betahap, berulang – ulang dan bermakna.47 
 
3. Fungsi PAUD  
Fungsi pendidikan anak usia dini yaitu untuk membantu 
mengembangkan semua poetensi yang ada pada diri anak seperti 
moral agamanya, kognitifnya, bahasa, fisik motoriknya, sosial 
emosionalnya dan juga mengembangkan ilmu pengetahuan, 
keterampilan yang dimiliki serta sikap dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar tumbuh kembang pendidikan anak usia 
dini. Anak usia dini memiliki posisi yang penting dalam tujuan untuk 
pemilihan metode, model, pedekatan dalam pembelajaran. 
Pendidikan anak usia dini bukan hanya salah satu usaha 
mempersiapkan anak untuk masuk sekolah dasar tetapi sebagai awal 
mula meningkatkan potensi pada diri anak. 
 
4. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini  
Menurut Suyadi Karakteristik Anak Usia Dini sebagai berikut:48 
a. Pengetahuan tentang pola perkembangan akan membantu 
para psikolog perkembangan untuk mengetahui apa yang 
diharapkan anak beruapa perilaku yang muncul.  
b. Mengetahui apa yang diharapkan akan dapat membuat 
pedoman dalam bentuk, tinggi dan berat menurut usia.  
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c. Orang tua dan guru yang mengetahui pola normal 
perlembangan anak.  
d. Pengetahuan mengenai pola perkembangan memungkinkan 
guru dan orang tua untuk melakukan pembimbingan.  
 
5. Kompetensi Pedagogik Yang Harus Dimiliki Guru TK 
Menurut Permendikbud nomor 137 tahun 2014 kompetensi 
Pedagogik yang harus dimiliki guru Tk yaitu : 
a. Menguasai karakteristik peserta didik. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Merancang kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
d. Pengembangan potensi peserta didik. 
e. Komunikasi dengan peserta didik. 
f. Kompetensi pengembangan kurikulum. 
g. Menguasai penilaian dan evaluasi.49 
Seorang guru di tuntut untuk mengembangkan kompetesi 
yang dimana guru mampun menentukan pendektan, model, metode, 
straegi, teknik dan taktik dalam kegiatan pembelajaran yang 
mendidik  membuat anak menjadi kreatif  sesuai dengan standar 
kompetensi guru. Oleh karena itu guru sebelum melakukan proses 
belajar mengajar sebaiknya menentukan terlebih dahulu metode, 
strategi yang digunakan agar tujuan pembelajaran dapat percapai 
dengan baik, memilih strategi dan metode dalam kegiatan 
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